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1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan ekonomi yang terus meningkat mendorong kemajuan perusahaan secara berkelanjutan.Kondisi ini menjadikan peran akuntansi semakin penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan. Dalam praktiknya, akuntansi didukung oleh suatu sistem informasi yang dirancang untuk membantu manajemen dalam menjalankan aktivitas utama perusahaan sekaligus menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, yang dikenal sebagai sistem informasi akuntansi.
Sistem informasi akuntansi merupakan serangkaian metode dan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, meringkas, serta menyajikan informasi terkait keuangan dan operasional usaha.Sistem ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan struktur organisasi perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam sebuah sistem akuntansi, manajemen perusahaan diharapkan mampu merancang dan menjalankan sistem yang efektif guna menangani aktivitas utama perusahaan.Sistem akuntansi yang diterapkan pada perusahaan jasa atau manufaktur biasanya mencakup aktivitas penjualan, pembelian, penggajian, penerimaan dan pengeluaran kas, serta pengelolaan aktiva tetap.
Dalam sistem penerimaan dan pengeluaran kas, keberadaan tata cara kerja yang terstruktur dan selaras dengan kebijakan manajemen merupakan hal yang esensial. Pelaksanaan transaksi kas yang tidak mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan berpotensi menimbulkan berbagai risiko, seperti penyimpangan, kehilangan, hingga penyalahgunaan dana. Oleh karena itu, semakin tertib dan konsisten prosedur penerimaan serta pengeluaran kas dijalankan, semakin tinggi pula tingkat keandalan informasi saldo kas yang disajikan dalam laporan keuangan. Di samping itu, penataan prosedur kas yang sistematis akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi sejak dini kemungkinan terjadinya praktik yang tidak semestinya.(Abdullah Et al 2023).








Pengendalian internal kas di dalam perusahaan pada dasarnya merupakan suatu mekanisme pengawasan yang diterapkan untuk memastikan seluruh aktivitas operasional berjalan sesuai ketentuan, sekaligus meminimalkan risiko kesalahan dan kecurangan dalam pelaporan keuangan melalui pengelolaan kas yang tertib.Oleh sebab itu, diperlukan adanya prosedur yang jelas, terarah, dan terdokumentasi dengan baik dalam sistem penerimaan serta pengeluaran kas, yang pelaksanaannya harus mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.Dengan penerapan pengendalian internal kas yang efektif, perusahaan dapat mengelola kas secara lebih optimal, efisien, serta menekan kemungkinan terjadinya kesalahan maupun penyimpangan dalam pengelolaannya (Mussyarrofah, 2023).
PT Agro Sinergi Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di sektor agribisnis dengan fokus utama pada produksi minyak kelapa sawit mentah melalui kegiatan budidaya dan pengolahan kelapa sawit.Sebagai entitas perkebunan dengan skala operasional yang luas, penerapan pengendalian internal menjadi aspek yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan kegiatan usaha, mengurangi risiko operasional, serta memastikan pencapaian tujuan perusahaan secara efektif. Luasnya area perkebunan yang dikelola, mulai dari proses pemeliharaan tanaman, pemanenan tandan buah segar (TBS), pengolahan hasil, hingga produksi minyak sawit dan produk turunannya, menuntut adanya sistem operasional yang terorganisir dan terkoordinasi dengan baik.
Dalam kondisi operasional tersebut, keberadaan sistem pengendalian internal yang kuat sangat diperlukan agar seluruh rangkaian kegiatan dari hulu hingga hilir dapat dilaksanakan sesuai standar operasional prosedur yang berlaku serta mampu meminimalkan risiko kerugian dan kesalahan. Selain itu, fungsi pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan juga menjadi komponen penting, yang mencakup pengendalian persediaan, biaya produksi, proses pengolahan, serta kinerja sumber daya manusia.
Untuk menunjang seluruh aktivitas tersebut, PT Agro Sinergi Nusantara membutuhkan sistem informasi akuntansi yang andal, terintegrasi antarunit, serta mampu menyediakan data secara cepat dan akurat, sehingga proses pengawasan operasional dapat berjalan lebih efektif dan informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Dalam proses pencatatan transaksi keuangan, kegiatan pembukuan memiliki peranan penting dalam memastikan bahwa data yang dihasilkan sesuai dengan kondisi riil perusahaan.
Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maimunah selaku Asisten Keuangan, masih terdapat beberapa kendala yang ditemui di lapangan, khususnya pada unit operasional kebun. Permasalahan yang sering muncul adalah keterlambatan penyampaian dokumen pertanggungjawaban pengeluaran kas, seperti faktur dan dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto, meskipun dokumen tersebut semestinya diserahkan segera setelah dana dimanfaatkan sesuai dengan prosedur perusahaan. Akan tetapi, dalam praktiknya sering terjadi keterlambatan karena proses pembelian dilakukan secara langsung di luar lokasi perusahaan dan barang yang dibeli tidak tersedia di sekitar wilayah perusahaan. contohnya, pada pembelian baterai untuk alat berat, barang dengan harga yang sesuai hanya tersedia di Kota Medan. Pengeluaran kas telah dilakukan dan pembayaran oleh bagian teknik juga telah dilaksanakan, namun barang baru diterima beberapa hari kemudian bersamaan dengan bukti pengeluaran yang diperlukan untuk dilampirkan dalam dokumen kas.
Keterlambatan dalam penyerahan dokumen pertanggungjawaban tersebut tidak hanya menyimpang dari prosedur baku perusahaan yang mensyaratkan pembukuan dilakukan paling lambat satu hari setelah terjadinya Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada proses pengeluaran kas, tetapi juga berimplikasi terhadap ketepatan serta kelengkapan pencatatan transaksi keuangan perusahaan. Selain itu, keterlambatan dalam penyampaian informasi kepada bagian keuangan dapat menghambat proses verifikasi dokumen, entri data ke dalam sistem akuntansi, serta memperlambat penyusunan laporan keuangan secara periodik.
Kondisi ini menunjukkan adanya indikasi kelemahan dalam implementasi sistem informasi akuntansi, serta belum optimalnya koordinasi antarunit yang terlibat dalam proses operasional. Apabila situasi tersebut tidak segera diperbaiki, maka dapat berdampak pada menurunnya tingkat keandalan laporan keuangan serta melemahnya sistem pengendalian internal perusahaan.
Oleh karena itu, diperlukan adanya kajian lebih lanjut untuk mengidentifikasi sumber permasalahan secara mendalam, sekaligus merumuskan langkah-langkah perbaikan yang tepat agar efektivitas dan efisiensi proses pembukuan dapat ditingkatkan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pada Penerimaan dan Pengeluaran Kas Dalam Mendukung Pengendalian Internal Kas Pada Pt Agro Sinergi Nusantara Aceh Barat”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah keterlambatan karyawan pihak kebun dalam menyerahkan bukti pengeluaran kas, menyebabkan terjadi perbedaan (selisih) nilai pada pembukuan.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi permasalahan diatas, batasan masalah ini difokuskan pada analisis sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam kaitannya dengan upaya mendukung pengendalian internal kas pada PT Agro Sinergi Nusantara di Aceh Barat.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang digunakan adalah Bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam mendukung pengendalian internal atas pertanggung jawaban penggunaan Pengeluaran Kas pada PT Agro Sinergi Nusantara Aceh Barat?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan penelitian adalah sebagai berikut: Menganalisis bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Agro Sinergi Nusantara Aceh Barat dapat mendukung efektivitas pengendalian internal? 

1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai bagaimana sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran kas dapat mendukung pengendalian internal kas, khususnya di PT. Agro Sinergi Nusantara.
2. Bagi PT. Agro Sinergi Nusantara
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi PT. Agro Sinergi Nusantara dalam meningkatkan efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, agar pengendalian internal kas di perusahaan dapat berjalan lebih optimal.
3. Universitas MuslimNusantara Al-Washliyah
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber untuk memperluas pengetahuan dan wawasan tentang sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam mengdukung pengendalian internal kas sehingga dapat mengetahui pengendalian yang terjadi dan memberikan solusi atas permasalahan yang terkait dengan penelitian ini.
4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi serta memperluas wawasan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya untuk mendukung kemajuan pendidikan di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
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